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 BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pemilihan Proses COBIT 5.0 
 Pemilihan proses pada COBIT 5.0 didapat setelah melakukan proses 
wawancara yang berkaitan dengan dengan penelitian dan melakukan mapping, 
kemudian hasil mapping yang berfokus kepada 3 proses yang terpilih yaitu: 
1. EDM01 Ensure governance framework setting and maintenance 
(Memastikan kerangka kerja tata kelola pengaturan dan pemeliharaan). 
2. MEA01 Monitor, evaluate and assess performance and conformance. 
(memonitor, mengevaluasi dan mengukur kinerja dan kesesuaian). 
Mengumpulkan, memvalidasi, dan mengevaluasi proses bisnis sesuai tujuan 
serta memberikan pelaporan yang sistematis dan tepat waktu. 
3. DSS06 Manage business process control (mengelola pengendalian proses 
bisnis). Mendefinisikan dan mepertahankan kontrol pada proses bisnis yang 
tepat untuk memastikan informasi memenuhi syarat atas pengendalian 
informasi yang relevan 
4.2 Perhitungan Proses COBIT 5.0 
Pengukuran data dilakukan menggunakan hasil kuesioner yang didapat dari 
masing – masing domain, kemudian menghitung nilai kapabilitas dari setiap 
domain / proses dan menemukan hasil audit dan nilai kapabilitas yang didapat PT 
Polastias Multitrans Technology beserta nilai persentasenya, berikut adalah hasil 
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nilai rata – rata yang didapat dari setiap proses dengan data yang disertakan pada 
lampiran nomor 9 sampai nomor 13. 
4.2.1 EDM01 Ensure governance framework setting and maintenance 
Pada proses perhitungan domain EDM01 pada PT Polaritas Multitrans 
Technology sebanyak 8 responden yang telah mengisi kuseioner dan hasil yang 
didapat sepeti pada tabel 4.1 dan tabel 4.2. 
Tabel 4.1 Hasil Kuesioner EDM01 level 1 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 
Proses 
EDM01.01 87.2 84.6 85 74.2 86.5 63.7 81.2 86.2 
EDM01.02 82.5 81.8 81.7 68.6 76.5 75.7 71.2 74.2 
EDM01.03 90 93.3 85 81.7 81.9 82.5 75.3 85.3 
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan EDM01 level 1 
HASIL 86.6 86.6 83.9 74.9 81.6 74.0 75.9 81.9 
645.3 / 8 = 80.7% 
 
Dari hasil perhitungan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa proses EDM01 
terhenti prosesnya dan tidak dapat melanjutkan proses ke level 2 karena minimal 
harus mendapat skor diatas 85% untuk dapat lanjut ke proses level selanjutnya. 
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 4.2.2 MEA01 Monitor, evaluate and assess performance and 
Conformance 
Pada proses perhitungan domain MEA01 pada PT Polaritas Multitrans 
Technology sebanyak 8 responden yang telah mengisi kuesioner dan hasil yang 
didapat sepeti pada tabel 4.3 dan tabel 4.4. 
Tabel 4.3 Hasil Kuesioner MEA01 level 1 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 
Proses 
MEA01.01 89 85.7 89.6 86.7 86.5 86.5 92.2 90.6 
MEA01.02 83.5 92 91.7 89.5 97.5 92.5 88.7 92.5 
MEA01.03 95 93.6 95 86.8 91 92 86.6 93.8 
MEA01.04 83.3 91.6 84.5 81.7 86.5 87.2 87.5 98.8 
MEA01.05 90 87.5 93.7 88.2 90 91.2 90.7 91.3 
 
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan MEA01 level 1 
HASIL 88.2 90.1 90.9 86.6 90.3 89.9 89.7 93.4 
719.0 / 8 = 89.9% 
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Dari hasil perhitungan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa proses MEA01 berhak 
naik ke level 2. Proses perhitungan pada proses MEA01 level 2 pada PT Polaritas 
Multitrans Technology diisi oleh 8 responden dengan hasil yang didapat seperti 
pada tabel 4.5 dan 4.6. 
Tabel 4.5 Hasil Kuesioner MEA01 level 2 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 
Proses 
PA2.1 75.1 80.3 82.7 79.2 72.5 78.2 80.8 81.3 
PA2.2 68.8 75 93.3 78.2 77.1 73.8 80.4 76.0 
 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan MEA01 level 2 
HASIL 72 77.7 88.0 78.7 77.1 73.9 80.4 76.0 
623.0 / 8 = 78.0% 
 
Berdasarkan tabel 4.6, maka dapat disimpulkan bahwa proses MEA01 tidak dapat 
melanjutkan ke level 3, karena nilai yang didapat kurang dari 85%. 
 4.2.3 DSS06 Manage business process control 
Pada proses perhitungan domain DSS06 pada PT Polaritas Multitrans 
Technology sebanyak 8 responden yang telah mengisi kuseioner dan hasil yang 
didapat sepeti pada tabel 4.7 dan tabel 4.8. 
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Tabel 4.7 Hasil Kuesioner DSS06 level 1 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 
Proses 
DSS06.01 87.8 86.2 97 82.9 91 82.7 96 86 
DSS06.02 96 89.4 96.7 87.1 90.4 88.4 97.5 87.5 
DSS06.03 88 76 85.6 81.8 79.2 72.7 83.3 76.5 
DSS06.04 96 73.6 86 87.8 75 73.4 76.4 82.8 
DSS06.05 98.3 93 98.3 81.7 89.3 90.7 85 91 
DSS06.06 91 81.8 87.6 78.2 77.4 89 81 78.6 
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan DSS06 level 1 
HASIL 92.9 83.3 91.7 82.9 83.7 82.8 86.5 83.7 
687.6 / 8 = 86.0% 
 
Dari hasil perhitungan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa proses DSS06 
berhak naik ke level 2. Proses perhitungan pada proses DSS06 level 2 pada PT 
Polaritas Multitrans Technology diisi oleh 8 responden dengan hasil yang didapat 
seperti pada tabel 4.9 dan tabel 4.10. 
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Tabel 4.9 Hasil Kuesioner DSS06 level 2 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 
Proses 
PA2.1 79.7 78 66.7 82.2 74.7 79.8 79.7 75.5 
PA2.2 80.7 74.5 77 79.5 79.2 81.2 79 83 
 
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan DSS06 level 2 
HASIL 80.2 72.5 71.8 80.9 77.0 78.8 79.4 79.3 
632.3 / 8 = 79.0% 
 Pada tabel 4.10, maka dapat disimpulkan bahwa proses DSS01 tidak dapat 
melanjutkan ke level 3, karena nilai yang didapat adalah 79.0% dan untuk naik ke 
level selanjutnya nilai yang didapat harus lebih dari 85%. 
4.3 Gap Analisis 
Gap analisis ini dilakukan untuk mencari selisih dari nilai kapabilitas yang 
didapat dengan level target yang ingin dicapai atau diprediksi sebelumnya. Dalam 
penentuan level target ditentukan dengan hasil wawancara dengan bapak Idham 
yang memprediksikan bahwa PT Polaritas Multitrans Technology dapat mencapai 
level 2 atau 3 yang bisa dilihat pada tabel 4.11. 
 
 
 69 
 
Tabel 4.11 Gap Analisis 
Proses Level 
Target 
Level 
Sebenarnya 
GAP 
DSS06 : Manage Process 
Control 
2 2 0 
EDM01 : Ensure 
governance framework 
setting and maintenance 
2 1 1 
MEA01 Monitor, Evaluate 
and Assess Performance 
and Conformance 
3 2 1 
 
 
Gambar 4.1 Nilai Kapabilitas Level Tiap Proses 
  Tabel 4.11 dan Gambar 4.1 merupakan hasil dari nilai kapabilitas yang telah 
selesai perhitungannya dengan hasil: 
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
3.5
DSS06 EDM01 MEA01
Level Sebnarnya Level Target
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1. Hasil perhitungan pada DSS06 sesuai dengan target yang ditetapkan oleh 
perusahaan, dimana perusahaan menargetkan DSS06 berada di level 2. 
2. Hasil perhitungan pada EDM01 tidak sesuai dengan target yang ditentukan, 
dimana target yang ditentukan adalah mencapai level 2, namun hasil 
sebenarnya yang didapat terhenti di level 1 dan akan diberikan rekomendasi 
perbaikan agar mencapai level tersebut yang berada pada tabel 4.16. 
3. Hasil perhitungan pada MEA tidak sesuai dengan target yang ditentukan, 
dimana target yang ditentukan adalah mencapai level 3, namun hasil 
sebenarnya yang didapat terhenti di level 2 dan akan diberikan rekomendasi 
perbaikan agar mencapai level tersebut yang berada pada tabel 4.16. 
4.4 Temuan dan Dampak 
 4.4.1 Temuan dan Dampak pada EDM01 
Tabel 4.12 Temuan dan Dampak EDM01 
Kode Temuan Dampak 
 
 
 
EDM01.1 
Secara keseluruhan belum semua 
proses berkaitan dengan IT 
contohnya untuk pengambilan 
keputusan. 
 Pengambilan keputusan 
biasanya harus 
dirundingkan terlebih 
dahulu sehingga butuh 
waktu lama untuk 
mendapat hasil dan 
menentukan solusi 
 
 
EDM01.2 
Tidak semua alat yang akan 
dikalibrasi dihubungkan dengan  
Staff menjadi tidak 
termotivasi untuk 
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Tabel 4.12 Temuan dan Dampak EDM01 (Lanjutan) 
 sistem penghargaan atau imbalan memberikan yang lebih 
untuk perusahaan 
 
 
 
EDM01.3 
Tanggung jawab tiap pelaksana 
teknis memang bisa dilihat pada 
LKK (Lembar Kerja Karyawan), 
namun data dalam LKK masih 
bisa dimanipulasi 
Hasil yang didapat 
terkadang sama dalam 
LKK, yang 
kemungkinannya sangat 
kecil untuk bisa sama 
datanya karena proses 
kalibrasi dilakukan 
berkali – kali. 
Pada tabel 4.12 adalah Temuan dan dampak pada proses EDM01, dimana 
dalam temuan ini ditemukan bahwa proses IT tidak mencakup seluruh proses bisnis 
yang ada pada PT Polaritas Multitrans Technology. 
 
Gambar 4.2 Fishbone Diagram EDM01.1 
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Gambar 4.2 merupakan fishbone diagram yang menunjukkan kesalahan 
pada belum semua proses berkaitan dengan TI, dengan contoh sebagai contoh 
sistem pengambilan keputusan dimana setiap terjadi masalah keputusan yang 
diambil harus dirundingkan terlebih dahulu. 
 
Gambar 4.3 Fishbone Diagram EDM01.2 
Gambar 4.3 merupakan fishbone diagram yang menunujukkan kesalahan 
pada tidak semua metode kalibrasi dihubungkan dengan sistem imbalan, akibatnya 
adalah para pelaksana teknis terkadang merasa malas dalam melakukan uji 
kalibrasi. 
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Gambar 4.4 Fishbone Diagram EDM01.3 
Gambar 4.4 Fishbone Diagram yang menunjukkan kesalahan pada lembar 
kerja yang sudah termasuk data kalibrasi didalamnya dapat dimanipulasi yang 
mengakibatkan walau status alat kalibrasi sudah dinyatakan laik namun datanya 
belum tentu data yang diddapat itu benar. 
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 4.4.2 Temuan dan Dampak pada MEA01 
Tabel 4.13 Temuan dan Dampak MEA01 
Kode Temuan Dampak 
 
MEA01.1 
Alat kalibrator yang tersedia pada 
perusahaan belum semuanya 
tersedia 
 Proses kontrak dengan 
customer bisa dibatalkan 
karena alat belum tersedia. 
 
 
MEA01.2 
Perubahan nilai ukur (metriks) dan 
batas toleransi terkadang berubah 
setiap tahun namun telat 
mendapatkan informasi tersebut. 
Telat update namun tidak 
terlalu membahayakan 
karena biasanya perubahan 
nilai metrik terjadi dan 
masih dalam batas toleransi 
yang sebelumnya. 
 
 
 
MEA01.3 
Proses pengerjaan kalibrasi selalu 
dilakukan tepat waktu, namun 
terkadang pembayaran yang 
dilakukan customer telat. 
Beberapa alat kesehatan 
yang jika dikerjakan 
mendapatkan imbalan, 
imbalan tersebut akan telat 
diserahkan kepada 
karyawan yang 
mengkalibrasi alat tersebut 
 
Pada tabel 4.13 adalah Temuan dan dampak pada proses MEA01, dimana 
proses pengerjaan alat kalibrasi sudah berjalan maksimal dan sesuai target, menurut 
hasil wawancara dengan salah satu pelaksana teknis alat kalibrator yang berada 
pada PT Polaritas Multitrans Technology sudah 95% tersedia. 
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Gambar 4.5 Fishbone Diagram MEA01.1 
Gambar 4.5 merupakan fishbone diagram yang menunujukkan kesalahan 
bahwa belum semua alat untuk kalibrasi sudah dimiliki oleh PT Polaritas Multitrans 
Technology sehingga belum semua alat kesehatan bisa dikalibrasi oleh PT Polaritas 
Multitrans technology. 
 
 
 
 
 76 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Fishbone Diagram MEA01.2 
Gambar 4.6 menunjukkan kesalahan pada perubahan nilai ukur yang 
terlambat untuk update, keterlambatan update ini dikarenakan miss komunikasi 
yang dilakukan oleh perusahaan terhadap KAN (Komite Akreditasi Nasional). 
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Gambar 4.7 Fishbone Diagram MEA01.3 
 Gambar 4.7 menunjukkan fishbone diagram yang menunjukkan kesalahan 
keterlambatan pembayaran dari customer yang mengakibatkan keterlambatan pula 
pada bonus yang akan diberikan kepada pelaksana teknik perusahaan. 
 4.4.3 Temuan dan Dampak pada DSS06 
Tabel 4.14 Temuan dan Dampak DSS06 
Kode Temuan Dampak 
 
 
DSS06.1 
Tidak secara teratur 
memberikan pelatihan 
mengenai pentingnya 
tanggung jawab, 
pentingnya kontrol. 
Dampaknya adalah para 
teknisi terkadang 
meremehkan hasil awal 
perhitungan kalibrasi yang 
didapat, jika hasil awal  
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Tabel 4.14 Temuan dan Dampak pada DSS06 (Lanjutan) 
 pelatihan yang dilakukan 
hanya pada saat awal 
saja. 
benar maka hasil 
selanjutnya pasti benar 
 
 
DSS06.2 
Jumlah alat tidak 
dilapangan tidak sesuai 
dengan jumlah alat 
dalam kontrak tang 
sudah disepakati 
Mengganggu proses 
pembayaran karena 
jumlah alat yang 
dikerjakan tidak tepat 
 
Pada tabel 4.14 adalah Temuan dan dampak pada proses DSS06, dimana 
temuan didapat dari hasil kuesioner dan wawancara kepada pelaksana teknis bahwa 
pelatihan tidak dilakukan secara teratur, pelatihan dilakukan jika ada alat kalibrasi 
baru dan pada saat training saja. 
 
Gambar 4.8 Fishbone Diagram DSS06.1 
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Gambar 4.8 menunujukkan kesalahan yaitu training yang dilakukan tidak 
teratur dan hanya dilakukan sesekali saja sehingga pelaksana teknis dirasa kurang 
ahli jika melakukan kegiatan diluar kalibrasi. 
 
Gambar 4.8 Fishbone Diagram DSS06.2 
Gambar 4.8 menunujukkan kesalahan pada jumlah alat kesehatan yang 
dikalibrasi tidak sesuai kontrak yang sudah disepakati yang berakibat kepada tidak 
terpakainya alat kalibrasi untuk alat kesehatan yang tidak ada di lapangan. 
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4.5 Pembuatan Rekomendasi 
 4.5.1 Rekomendasi berdasarkan level 
Tabel 4.15 Rekomendasi 
 
Rekomendasi 
Follow UP 
Yes No Date / Why 
Penambahan Sistem 
Baru 
  Sistem yang baru sedang dikebangkan tahun 
lalu, dan akan segera diimplementasikan 
Penambahan SDM    Akan dilakukan setelah sistem sudah 
diimplementasikan pada pertengahan Maret 
Penambahan sistem 
pengambilan 
keputusan 
  Tidak dilakukan karena masalah customer 
meskipun sama belum tentu sama cara 
penanganannya 
Penambahan sistem 
imbalan ke metode 
kalibrasi lainnya 
  Akan diimplementasikan pada 22 Februari 
2019 
Lembar kerja dibuat 
sistematis 
  Lembar kerja akan sulit sekali jika diubah 
menjadi kalibrasi, karena hasil dari kalibrasi 
berupa nilai yang harus di-input satu persatu 
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Tabel 4.15 Rekomendasi (Lanjutan) 
 
Rekomendasi 
Follow UP 
Yes No Date / Why 
Lembar kerja dibuat 
lebih user friendly 
atau dibuat lebih 
simpel 
  Sudah dibuat simple dengan keterangan di 
setiap tabel / box yang harus diisi oleh 
teknisi namun terkadang teknisi memang 
malas membaca 
Penambahan sistem 
pengawasan 
  Akan diterapkan pada tanggal 22 Februari 
2019 
Melakukan 
monitoring yang 
lebih rutin   
  Tidak karena awal Januari sudah dilakukan 
monitoring yang lebih ketat terhadap hasil 
dari lembar kerja  
Pengawasan 
tambahan dari 
customer agar tidak 
terjadi kecurangan 
  Tidak semua customer mau melakukan 
pengawasan, namun tetap diperingatkan 
terlebih dahulu di awal  
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Tabel 4.15 Rekomendasi (Lanjutan) 
 
Rekomendasi 
Follow UP 
Yes No Date / Why 
Penambahan laptop 
karena jika sedang 
banyak permintaan 
terkadang teknisi ada 
yang tidak mendapat 
laptop 
  Sudah mulai mencari laptop dengan harga 
dan spesifikasi yang pas untuk teknisi 
Penambahan Alat 
Kalibrasi Baru 
  Kekurangan alat pada PT Polaritas 
Multitrans Technology sudah dilengkapi 
pertanggal 05 Januari 2019, yaitu alat 
kalibrasi untuk CT Scan  
Melakukan Training 
Untuk Menggunakan 
Alat Baru   
  Begitu alat datang para pelaksana teknisi 
langsung diberikan pelatihan sehingga 
untuk sekarang para pelaksana teknisi sudah 
bisa menggunakannya 
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Tabel 4.15 Rekomendasi (Lanjutan) 
 
Rekomendasi 
Follow UP 
Yes No Date / Why 
Menjalin relasi yang 
baik dengan KAN 
(Komite Akreditasi 
Nasional) 
  Dilakukan secepatnya jika ada pertemuan 
dengan pihak KAN (Komite Akreditasi 
Nasional) 
Rutin melakukan 
pengecekan terhadap 
nilai ukur   
  Awal Januari PT Polaritas Multitrans 
Technology melakukan pengecekan 
terhadap nilai ukur tersebut 
Memberikan batas 
jatuh tempo 
pembayaran di dalam 
kontrak yang sudah 
disetujui 
  Akan dilakukan setelah mendapatkan 
kontrak baru 
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Tabel 4.15 Rekomendasi (Lanjutan) 
 
Rekomendasi 
Follow UP 
Yes No Date / Why 
Melakukan follow up 
terkait pembayaran 
kepada customer   
  Untuk follow up sudah setiap saat dilakukan 
namun dari pihak customer terkadang 
terlalu banyak alasan 
Mengikuti seminar 
bersama teknisi lain, 
biasanya diadakan 
oleh lembaga 
akreditasi KAN 
  Akan diberlakukan mulai Maret 2019 saat 
seminar dilakukan. Sebenarnya cara ini 
sudah dilakukan namun karena keterikatan 
kontrak  dengan customer maka dilakukan 
bergantian, tak jarang juga memang ada 
yang tidak kebagian untuk mengikuti 
seminar ini. 
Membuat seminar 
sendiri   
  Untuk smeinar sendiri PT Polaritas 
Multitrans Technology melakukan itu setiap 
tahunnya, pada tahun 2018 dilakukan pada 
bulan agustus dan untuk 2019 akan 
dijadwalkan pada bulan september. 
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Tabel 4.15 Rekomendasi (Lanjutan) 
 
Rekomendasi 
Follow UP 
Yes No Date / Why 
Melakukan pelatihan 
secara rutin 
  Untuk pelatihan secara rutin saya rasa tidak 
perlu karena para pelaksana teknik akan 
dengan mudah mempelajari teknik kalibrasi. 
Pengecekan alat 
kesehatan kembali 
oleh customer 
  Untuk permasalahan ini pihak dari PT 
Polaritas Multitrans Technology tidak 
mengetahui karena mengira bahwa kontrak 
sudah sesuai. 
Mengganti alat yang 
akan dikalibrasi 
dengan alat 
kesehatan lain yang 
valuenya sama   
  Akan dilakukan pada kontrak baru (jika 
ditemukan kesalahan ini kembali) pada 
Rumah Sakit Petala Bumi yang akan 
melakukan kalibrasi alat kesehatan pada 
tanggal 3 februari 2019 
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4.5.2  Rekomendasi Mencapai Level yang Ditentukan 
 Proses pembuatan rekomendasi ini bertujuan untuk mencapai level yang 
diharapkan, namun pada pembuatan rekomendasi ini tidak dilakukan follow up 
dikarenakan permasalahan teknis yang dialami dan rekomendasi ini dibuat untuk 
mencapai level selanjutnya pada DSS06 dan MEA01. 
Tabel 4.16 Rekomendasi  Mencapai level  
Rekomendasi 
Melengkapi dokumen yang tidak tersedia 
Membuat standar operasional perusahaan hingga mencakup semua 
unsur di dalam proses alihdaya pekerjaan dan tanggung jawab 
Melakukan peninjauan terhadap hasil penilaian atau pengukuran 
proses kalibrasi dalam memenuhi tujuannya 
Membuat analisis untuk penilaian data terhadap kondisi khusus yang 
terjadi saat proses kalibrasi berlangsung 
Membuat atau memiliki sistem pemilihan keputusan jika terjadi 
masalah pada proses kalibrasi 
Membuat standar operasional perusahaan yang mencakup semua unsur 
dasar dalam proses pengelolaan sumber daya manusia 
Terdapat kompetensi dan peran / tanggung jawab yang dibutuhkan 
dalam melakukan proses pengelolaan sumber daya manusia 
Membuat metode untuk mengawasi proses penulisan lembar kerja 
karyawan  
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